BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam yang sudah ada

sejak abad ke-16 di wilayah Jawa. Sebagai lembaga tertua di Nusantara,
pesantren telah memberikan su*gan yang signifikan bagi pertumbuhan
dan perkembangan Kfam di Indggesia. Pesmn juga menjadi dasar bagi
berbagai l*aga pendidi

pondok pesantren 3

innya di Indo*ia. Ciri khas dari
pacai pusat kegiatan, santri

1 itua*rkembangan

gsa, terutama dalam
program-program intah. Terdapat dua model

pengembangan le odel idealistik dan model

pragmatis. Mocu NIV EzRSlTMidikan yang dibentuk
dengan foKHl.a WBB uulr'eﬂmm dengan kata lain,

menggunakan pendekatan model salaf. Di sisi lain, model pragmatis
mengutamakan pendekatan konservatif dengan metode modern yang sering
disebut sebagai model khalaf. Kedua model ini memiliki legitimasi dalam
sistem pendidikan, namun seiring dengan perkembangan zaman, model

mulai tertinggal dalam konteks kurikulum pendidikan saat ini.!

! Fathor Rachman, Manajemen Pendidikan Islam Pemikiran Kritis-Konferhensif
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), 112.



Perkembangan pesantren dimulai pada periode pertengahan Orde Baru, di
mana pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui PP nomor 73 Tahun 1991
tentang Pendidikan Luar Sekolah. Kebijakan ini menetapkan bahwa pesantren
tidak dianggap sebagai lembaga pendidikan formal yang setara dengan institusi
pendidikan formal lainnya di Indonesia. Sebaliknya, pesantren diakui sebagai
lembaga pendidikan non-formal yang termasuk dalam kategori pendidikan luar
sekolah. Hal ini terjadi karena pemofiintah memandang bahwa proses pendidikan
yang berlangsung di p*ntren belum memenu*standar yang telah ditetapkan,

yang diklaim tigak memiliki sistg

an mutu serta mei ggunakan manajemen

adalah kurangn i A adh, yang pada gilirannya

menghambat kefila Al eflibang sebagai lembaga

pendidikan yang g 3 en, dan kurikulum yang
modern serta relevan dengan perk

yang muncul ada]ﬁ ﬁim@ifﬁglembaga pendidikan bisa

diperlakukan ﬁiajar dengan institusi pendidikan lainnlya. Hal ini penting agar

angan zaman. Oleh karena itu, tantangan

[
lulusan pesantren memiliki kualifikasi yang komprehensif dan siap bersaing di

dunia akademis, terutama dalam hal melanjutkan studi ke jenjang yang lebih
tinggi. Kualitas santri dalam hal ini menjadi isu yang sangat relevan dan perlu
mendapat perhatian serius.’

Perluasan pendidikan Islam merupakan sebuah kebutuhan yang

mendesak, mengacu pada prinsip AI-Muh}a>fad}ah ‘ala ga>di>m al-s}ho>lih}

2 Mulyadi Ramaliyus, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikam Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2017), 75-76.
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wa al-akhdh bi al-jadi>d al-as}lah. Konsep ini merupakan pola yang dinamis
dalam pengembangan dunia pendidikan, khususnya dalam konteks restrukturisasi
lembaga pendidikan Islam. Melalui pendekatan "wa al-akhdh bi al-jadi>d al-
asyhla>h, terjadi proses perubahan yang menyeluruh dalam upaya
mengembangkan kualitas pendidikan, salah satunya dengan implementasi

kurikulum mu’adalah. Dengan demikian, kurikulum mu’adalah menjadi suatu

keharusan bagi lembaga pendidi\e*lam yang ingin bergerak secara progresif

dalam memajukan kyalitas alumni merekg*gelain itu, hadirnya Forum

Komunikasi *antren Mu’adg ) menjadi s*ah langkah strategis

antren di Indonesia untuk terus

tama*wilayah Timur

lumni-alumni pesantren

mas*ng akan datang,

peluang pengembangan dan

sebagai wadah bagi selu

berkemb* da

Tengah dan Afri
untuk teWt dal?
sehingga mereka dap@

peningkatan kualitas.

Mu ’adalahuNlIvEl‘R)serNSraan antara pendekatan
pendidikan )m_ii:erﬁB bﬂtk cﬂﬂtalm di luar pesantren,

sehingga mendapatkan pengakuan yang sesuai dengan regulasi pemerintah
Indonesia. Perkembangan pesantren dari masa ke masa telah mengalami
kemajuan yang signifikan, mulai dari pesantren tradisional hingga pesantren yang
lebih modern. Meskipun demikian, pesantren sering kali masih enggan untuk

membuka diri terhadap lingkungan luar, sehingga nuansa di dalam pesantren

3 Surip Surip, “Analisis Kurikulum Pondok Pesantren Mu ‘adalah Sebagai Pembaharuan Lembaga
Pendidikan Islam,” Teaching : Jurnal Inovasi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 2, no. 2 (7 Juli 2022): 218—
26, https://doi.org/10.51878/teaching.v2i2.1290.
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masih cenderung eksklusif. Oleh karena itu, diperlukan suatu terobosan yang
bersifat restrukturisasi manajemen pesantren terkait dengan kurikulum.
Mu’adalah hadir sebagai bagian dari sistem untuk meningkatkan mutu pendidikan
pesantren dari keterbelakangan. Dengan demikian, pesantren dapat lebih terbuka
terhadap perubahan zaman dan tuntutan kebutuhan pendidikan yang semakin
kompleks.*

Di Indonesia, iirdapat c*’enis pesintren mu’adalah yang dapat

diidentifikasi. Pertama, terdapat pg en mu’adalah yang memiliki kesetaraan

ijjazah dengar*usan Sekola tas (SMA) AFAzhar, yang kemudian

memungkinkan para s: di mereka ke Universitas Al-

Azhar dmesir 5 di vgr negeri seperti

Universitas Al- i i ) Arab Saudi. Sementara

atau Departemen Pendidikan Nasional.

berperan penting (ulN-IMERaSI;rASﬁkan yang sesuai dengan
standar nasi(K HupABnnUL I—QHA]LEIM peluang pendidikan

bagi para santri dan memberikan landasan yang kuat bagi mereka untuk

alam Konteks ini, pesantren mu ‘adalah

melanjutkan studi ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi, baik di dalam maupun

di luar negeri.’

4 Ramaliyus, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikam Islam, 167.

5 Ro’fat Hizmatul Himmah dan Muhammad Afif Amrulloh, “Pengembangan Kurikulum Bahasa
Arab Pesantren Mu 'adalah (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Kausar Genteng Banyuwangi),” Jurnal
Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 9, no. 2 (8 Desember 2017): 8,
https://doi.org/10.24042/albayan.v9i2.2240.
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Sistem mu’adalah di pondok pesantren merujuk pada integrasi materi
agama, yang dikenal sebagai kurikulum dirosat Islamiyah, dengan materi umum
yang ditetapkan oleh pemerintah. Pendekatan ini sering kali dikenal dengan
sebutan tarbiyah mu'allimin, yang menghasilkan kurikulum mu’adalah yang
terdiri dari kombinasi materi dari pondok pesantren itu sendiri dan materi
tambahan yang disediakan oleh pemerintah. Kurikulum mu’adalah ini
mencerminkan upaya untuk menggabungkan pengetahuan agama dengan
pendidikan umum yang sesuai de*standar yang ditetapkan oleh pemerintah.

Dalam konteks ini, mat@i agama dari pondo*esantren tetap menjadi fokus

utama, namu*la penambaha mum seperti *matika, bahasa, dan

ilmu pengetahuan laing : g emenuhi standar pendidikan

nasional*é ende (Fenmdapat m

ersiapkan santri

pesantren untuk tetIPimele ¢ pendidikan nasional sambil

mempertahankan identi

KurikulumUNilVEeRglFRSatu pesantren merupakan
salah satu aKlHaln%aBDt’ilg WREIMraan pendidikan di

lembaga tersebut. Isu-isu terkait dengan kurikulum sering menjadi topik yang

a.

menarik perhatian, terutama dalam konteks pesantren. Kurikulum memegang
peranan yang signifikan dalam menentukan kualitas sebuah lembaga pendidikan,
termasuk di dalamnya pesantren. Kurikulum, dalam konteks ini, menjadi
gambaran atau cerminan dari identitas sebuah lembaga pendidikan, yang

kemudian akan mempengaruhi gambaran lulusan yang dihasilkan serta proses
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pembelajaran yang terjadi di dalamnya. Kurikulum tidak hanya sekadar
sekumpulan mata pelajaran, tetapi juga merupakan peta jalan bagi proses
pendidikan dan pengajaran yang dilakukan di pesantren. Dari kurikulum ini, dapat
diketahui fokus, nilai-nilai, dan keterampilan apa yang ingin ditanamkan kepada
para santri. Oleh karena itu, kurikulum yang disusun dengan baik dan relevan akan
memastikan bahwa pesantren mampu melahirkan lulusan yang berkualitas dan
siap menghadapi tantgngan di*

a depany Selain itu, kurikulum yang

komprehensif juga memungkinkapgd@mbaga pendidikan untuk terus berkembang

dan beradaptmengan perub serta tuntuta*ebutuhan pendidikan

mengikuti kebijakan infernal pesantren itu sendiri. Sebuah ciri khas lain dari

kurikulum pesantru N‘IhVERSI'I‘ASar, di mana santri akan
mengikuti peKHaraABQuLuclﬂlAlglM:u di lembaga formal

seperti madrasah. Sementara pada waktu yang tersisa, mereka akan dihadapkan
pada jadwal yang padat dari pagi hingga malam untuk memperdalam kajian ilmu

Islam yang khas di pesantren, seperti pengajian kitab klasik’.

¢ Mushollin, “Kurikulum Pondok pesantren Mu adalah,” Nuansa Vol. 11 No. 1 (Juni 2014): 125—
50.

7 Ainurrafiq, Pesantren dan Pembaharuan: Arah dan Implikasi”, dalam Abuddin Nata, Sejarah
Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2001), 155.
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Menurut Zamakhsyari Dhofier, gambaran kurikulum yang harus diikuti
dan dipelajari oleh santri meliputi berbagai kelompok ilmu, antara lain "Nahwu
dan Sharaf, Ushul Figh, Hadits, Tafsir, Tauhid, Tasawwuf, serta cabang-cabang
ilmu lain seperti Tarikh dan Balaghah." Hal ini menunjukkan bahwa pesantren
mengusung pendekatan pendidikan yang komprehensif, yang tidak hanya fokus
pada pemahaman teks-teks klasik, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek ilmu
lain yang penting dalam pemaharWn praktik keagamaan. Dengan demikian,
kurikulum pesantren *cerminkan upaya u menggabungkan pendidikan

agama Islam y‘ g kokoh denga an ilmu pengetihuan yang luas, sesuai

dalam pendidika merupakan bagian dari
kebijakan , nega esantrin. Regulasi ini
dikeluarkan oleh p8 cngakuan yang lebih jelas

gilirannya menjadUWEOﬁ\ §WK\§11 bagi pesantren dalam
lingkungan masiiiakat. Selain itu, ini j&a dihara[kan menjadi sarana untuk
KH. ABDUL CHALIM

meningkatkan mutu pendidikan di pondok pesantren. Pendekatan kurikulum dan
pendidikan muadalah di pesantren modern adalah suatu langkah untuk menjaga
tujuan utama dari lembaga pendidikan tersebut, yaitu untuk melatih calon ulama’

yang memiliki komitmen yang kuat terhadap paham Islam tradisional.’

8 Zamakhstari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), 50.
° Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1998), 95-96.
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Kurikulum pendidikan di pesantren modern merupakan hasil perpaduan
antara tradisi pesantren salaf dengan komponen-komponen kurikulum sekolah
formal. Dengan demikian, diharapkan pesantren mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas, yang ditandai dengan sikap yang aspiratif dan progresif, serta
tidak terpaku pada tradisi "ortodoks". Tujuan dari pendidikan di pesantren modern
adalah untuk mempersiapkan santri agar dapat dengan cepat beradaptasi dalam
menghadapi perubahan dalam pe n, serta dapat diterima dengan baik oleh

masyarakat sekitarnya*engan pendekatan in*antri diharapkan tidak hanya

menjadi anggqta eksklusif dagKa itas pesantren, stetapi juga memiliki

htuk berkontribusi dalam masyarakat

merupaka b is gehdidifan pgondok pesantren.

kemampuan yang relevan dag#§iap pakai

yang lebih luas.!”

Kurikulu

Mu’adalah adalah KeBija e ' gelolaan pondok pesantren,

yang merupakan bentuk regulasi ufflik memberikan pengakuan yang lebih jelas

terhadap peran lerﬂﬁiwglﬁegnﬁ Kzg masyarakat. Regulasi ini

dikeluarkan oleh pemerintah denﬁ tujuan merﬁii terobosan serta menantang
lembaga pesantren .untuk berkembang di tengah masyarakat, sambil juga
meningkatkan mutu pendidikan yang diselenggarakan di pondok pesantren.

Hal ini mencerminkan dorongan untuk pesantren menjadi lebih adaptif
terhadap tuntutan zaman dan kebutuhan masyarakat, sambil tetap

mempertahankan nilai-nilai tradisional Islam yang kuat. Dengan mu’adalah,

diharapkan pesantren dapat menghadirkan pendidikan yang lebih berkualitas dan

10 Asnawan, “Urgensi Pengembangan Kurikulum Pesantren dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan,” Jurnal Falasifa vol 9 nomer 2 (September 2018): 135-50.
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relevan dengan kebutuhan saat ini, serta mampu menghasilkan lulusan yang siap
berkontribusi dalam masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, kurikulum di
pesantren modern berperan penting dalam menentukan arah dan tujuan
pendidikan pesantren, sambil juga memastikan bahwa pendidikan yang
diselenggarakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Dari beberapa studi pustaka yang dilakukan, belum terdapat penelitian
yang membahas secara khusus t* kurikulum mu’adalah dalam perspektif
madrasah diniyyah takiliyah di pesantren m . Salah satu contoh lembaga

pendidikan y*menerapkan k

Unggulan PP Amanatul

memper*x sta

secara aktif mela

kurikulu*zu ‘aa

Pacet Mojokerto men

1 'adalah adala*dadrasah Tsanawiyah
Mojokerto. Madrasah ini telah

Peﬁ*ikan Islam dan

s kondisi lapangan pada
an P}*manatul Ummah
tara pendiidkan agama Islam

tradisional dan ilmu

memanifestasikan WWE(“SIT“ pendidikan holistik yang
menekankan Kﬁ kemfrtﬁﬂal-mlal dan kompetensi
L]

akademik. Sementara penilaian pembelajaran yang komprehensif memastikan

Implementasi kurikulum ini

pengembangan kemampuan intelektual, spiritual, dan sosial siswa secara

menyeluruh.!!

" Muhammad Ma’arif Dan Ibnu Rusydi, “Implementasi Pendidikan Holistik Di Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Mojokerto,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama Dan Keagamaan 18 (27
April 2020), Https://D0i.Org/10.32729/Edukasi.V18i1.598.
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Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Unggulan PP Amanatul Ummah yang
mengadopsi kurikulum mu ‘adalah merupakan topik yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih
mendalam tentang bagaimana implementasi kurikulum mu’adalah di pesantren
tersebut, serta bagaimana dampaknya terhadap pendidikan dan pengajaran di
Madrasah Tsanawiyah Unggulan PP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto. Dengan
demikian, penelitian ini akan menjadi kontribusi penting dalam memahami
praktik kurikulum mu’adalah di l*sah Tsanawiyah Unggulan PP Amanatul

Ummah Pacet MojoM) dalam

takmiliyah. *

perspektif PRurikulum madrasah diniyyah

*

*asar clal as, pedChigmmerumUBRan tiga masalah

utama yang jawa

dimaksu*nelitl

1. Bagaimana metodc¥

tian. Tiga masalah yang

*

‘adalah di MTs Unggulan PP

Amanatul Ummah

wkmiliyah?  JINIVIERSITAS
2. BagaimaKHt.erAeBDWajeHﬁlﬂlrMnu ‘adalah di MTs

Unggulan PP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto perspektif kurikulum

kurikulum madrasah diniyah

madrasah diniyah takmiliyah?
3. Bagaimana Penilaian pembelajaran kurikulum mu’adalah di MTs Unggulan
PP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto perspektif kurikulum madrasah

diniyah takmiliyah?
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C. Tujuan Penelitian

Berpijak pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini lebih

difokuskan pada tujuan sebagai berikut:

1.

maupun praktis, berik

1.

Untuk mengetahui metode pembelajaran kurikulum mu’adalah di MTs
Unggulan PP Amanatul Ummah Pacet Mojokerto perspektif kurikulum
madrasah diniyah takmiliyah

Untuk mengetahui materi-materi kurikulum mu ‘adalah perspektif kurikulum

madrasah diniyah takmiliya*MTs PP Unggulan Amanatul Ummah

Mojokerto * *

Manfaat Teoritis

Penemuan iniUNW ER&‘%ASwasan berkenaan dengan
materi-nKengith QHMLIMP Amanatul Ummah

Pacet Mojokerto perspektif kurikulum madrasah diniyah takmiliyah. Dengan
demikian, dapat mengetahui konsep-konsep atau landasan-landasan teoritis

bagi pengembangan kurikulum bagi institusi pendidikan.

2. Manfaat praktis



melakukan:

1.
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Hasil dari penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat secara

praktis, berikut penjelasannya:

a.

Bakti Sampurna,

Mu’adalah daWERsll$ksgkatkan Kualitas Spritual

Intuisi Pendidikan: diharapkan hasil penelitian ini, dapat menjadi literatur
dan sumber rujukan dalam kurikulum mu’adalah dalam perspektif
kurikulum madrasah diniyyah takmiliyah, utamanya bagi mahasiswa-
mahasiswi Universitas Pesantren KH Abdul Chalim

Bagi sekolah: penelitian ini bermanfaat sebagai bahan penilaian materi-
materi yang diajarkan dal*rikulum mu’adalah, utamanya bagi Mts
Unggulan PP Afffanatul Ummah Pacet wokerto.

Bagi *Lulis: mengey gagasan perl* tentang bagaiman

kurikulum mu’ggadad ¢ } diniyyah takmiliyah di Mts

D eneli‘*[, maka peneliti

1 “Implementasi Kurikulum

Santri P(KHGSABWLO'@WAEiM Pesantren Daar El-

Istigomah dan Pondok Pesantren Manahijussadat)”. Dalam penelitiannya,

Bakti menjelaskan bahwa tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui

penerapan dan keefektifan penerapan kurikulum mu’adalah dan kurikulum

nasional di Pondok Pesantren Daar El-Istigomah dan Pondok Pesantren

Manahijussadat. Serta mengetahui perbedaan dan persamaan antara

kurikulum mu ’adalah dan kurikulum nasional di Pondok Pesantren Daar El-
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Istigomah dan Pondok Pesantren Manahijussadat. Metode penelitiannya
adalah kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif komparatif. Hasil
penelitian tersebut: a) Secara tekstual kurikulum mu’adalah memang sangat
jauh berbeda namun dari segi peng-implementasianya tidak jauh berbeda
bahkan cenderung mempunyai banyak kesamaan. b). secara implementasi

kurikulum mu’adalah yang digunakan Oleh Pondok Pesantren Daar El-

A

Istiqgomah seara totalitas diteraBkan sebagaimana mestinya meskipun belum
_

N

sempurna tetapi hal itu diupayakan agar tercapai pesantren mu ‘adalah yang

A

totalitas gkgafah). Kurikulum nasional yang dit’er‘apkan di Pesantren

Manabhijussadat cenderung dikurangi isi nya dan dimasukan muatan-muatan
A B i ] A

tertutup atau mengadopsi muatan dari kurikulum mu ‘adalahf

etensi Profesional Guru

tus d*ndok Pesantren

Hidayatul Mubtad csantren Al-Falah Ploso Mojo

Kediri)”. Metode

pengumpulan (UN'\VERW kﬁentasi. Hasil penelitiannya
ialah (1) KrﬁpsABDWr@slnllA@llMia satuan Pendidikan

mu’adalah: Kualifikasi ijasah guru tidak harus S1, harus alumni, jenjang

pendekatan kualitatif dengan

pendidikan guru harus tamat Ma’had ‘Aly, metode bervariasi dalam
pembelajaran, metode ceramah, Tanya jawab dan demonstrasi. Profesional
guru mu’adalah diukur dari keilmuan dan kemampuan yang mumpuni. (2)

Upaya Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Satuan

12 Bakti Sampurna, “Implementasi Kurikulum Mu adalah Dan Kurikulum Nasional Dalam
Meningkatkan Kualitas Spiritual Santri Di Pondok Pesantren Modern (Studi komparasi di Pondok
Pesantren =~ Daar  El-Istigomah  dan  Pondok  Pesantren = Manahijussadat) -, 2023,
http://repository.uinbanten.ac.id/13563/#.
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Pendidikan Mu adalah yaitu: guru diwajibkan belajar bersama dibimbing dan
dianjurkan untuk mengulang kembali sebelum masuk kelas, diadakan
pertemuan rutin setiap awal bulan. '3

3. Ahmad Zainuri dkk, tahun 2022, artikel yang terbit dalam jurnal Cendekia

berjudul “Kurikulum Pendidikan Mu’adalah Ula di Pondok Pesantren

Darunnur Al-Mushtafa Paleming”. Dalam penelitiannya, Ahmad dkk,

menggunakan meto*penelitia jehis kualiiﬁdengan pendekatan deskriptif.

menggunakan metode penelitj is kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Tujuan dari penelitiannya

kurikiilum mu’ada

bahwa pond@k |

analisis manajemen dan implementasi
i penelitianiya menunjukkan
fa sudah menerapkan

Im tersebut merupakan

pagal le!Eaga yang setara

14

4. Surip Surip, 2022, artikel yang terbit dalam Mu ‘adalah sebagai Pembaharuan

Lembaga Pendﬁmm%ﬁglﬁglﬁégunakan metode kualitatif
deskriptiK nll-e!zﬂulAlngagnL S%Hépanl-g!n.M Hasil penelitianya

menunjukkan bahwa melalui kurikulum mu’adalah (selanjutnya disebut

mu’adalah) pada lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan mutu

13 Niswatul Husna, “Kompetensi Profesional Guru Pada Satuan Pendidikan Mu adalah (Studi
Multi Situs di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi- ien Lirboyo Kediri dan Pondok Pesantren Al Falah
Ploso Mojo Kediri)” (Tulungagung, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2020).

14 Ahmad Zainuri dkk., “Kurikulum Pendidikan Ula dI Pondok Pesantren Darunnur al-Musthafa
Palembang,” Cendekia: Jurnal Ilmu Sosial, Bahasa dan Pendidikan 2, no. 4 (28 Desember 2022): 215-26,
https://doi.org/10.55606/cendikia.v2i4.745.
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pendidikan dengan menciptakan alumni pondok pesantren untuk melanjutkan
pendidikan tingkat lanjut, baik di dalam negeri maupun luar negeri.'”

5. Ari Setiawan dan Fadhly Utsman, 2023, , artikel yang terbit dalam jurnal Al-
Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Keagamaan yang berjudul Manajemen

Kurikulum Pesantren Mu’adalah dalam Meningkatkan Kompetensi Peseta

Didik di Madrasah Muallimin Tgbuireng”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Wement*naj emew_tikulum pesantren Muadalah
dan kompetensi yang dimj gserta didik berdasarkan implementasi
manajemeﬁurikulum Myadalah dfMadrasah Muallimin Hasyim Asy’ari.
atif. Hasil ‘;ﬁalitian ini yaitu:

Jasyim Asy’ari meliputi:

pertama, pe ua, dalam pelaksanaan
kurikmm mula berapa: stgndar yang harus
dipenuhi. Ketiga, Sefidp ddtasah Muallimin Hasyim Aya’ari

melakukan musyawarah guru. 2) Kompetensi peserta didik bisa dilihat dari

tiga sisi, yaitu sg koNgn!tiv,eEKB, é !)Z[O%O%ik.w
KH. ABDUL CHALIM

Tabel 1.1 Kebaruan Penelitian

No | Nama Peneliti, persamaan Perbedaan Kebaruan
Tahun dan
Judul Penelitian
1| Bakti Sampurna, | Penelitian Titik fokus Penelitian ini

2023, tesis yang | sama-sama | penelitian lebih
berjudul menganalisis | tersebutpada | menitikberatkan
“Implementasi kurikulum perbedaan | 4444 kurikulum
Kurikulum mu’adalah. implementasi | .\, dalah

5 Surip Surip, “Analisis Kurikulum Pondok Pesantren Mu’adalah Sebagai Pembaharuan
Lembaga Pendidikan Islam,” Teaching : Jurnal Inovasi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 2, No. 2 (7 Juli
2022): 217-25, Https://D0i.Org/10.51878/Teaching.V2i2.1290.

16 “Manajemen Kurikulum Pesantren Mu ‘adalah Dalam Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik
Di Madrasah Muallimin Tebuireng | Al Qodiri : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Keagamaan,” 28 Januari
2023, https://ejournal kopertais4.or.id/tapalkuda/index.php/qodiri/article/view/5088.
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Mu’adalah dan Metode yang | kurikulum dalam
Kurikulum digunakan muadalah perspektif
Nasional dalam Sama-sama dan' kurikulum | kyrikulum
Meningkatkan menggunakan | nasional, madrasah
Kualitas Spritual kuahtatl,f ) sedan'g.kan' .| diniyah
Santri Pondok ﬁiﬂfﬁﬁ Jens g:?g;‘;;‘;lm takmiliyah.
Pesantren (Studi wurikulum

Komparatif di i’ adalah

Pondok Pesantren dan madrasah

Daar El- diniyyah

Istigomah dan takmiliyah.

Pondok Pesantren

Manabhijussadat)”.

Niswatul Husna, | Pe an Titik fokus Penelitian ini

2020, tesis 3*g

berjudul
‘Kompetensi

Prg#€sional Guru
pada Satuan

Sama-sama

ﬁelitian
sebut pada

kompetensi
profesio*

guru pada

lebih
menitikberatkan
pada kurikulum
mu’adalah
pesantren
modern dalam

*erspektif
urikulum

madrasah
diniyah

*kmiliyah
us. engan

rancangan
tunggal situs.

diniyyah

takmiliyah

dengan

rancangan

tunggal situs.
Ahmad Zainuri Penelitian Titik fokus Penelitian ini
dkk, tahun 2022, | sama-sama penelitian lebih
artikel yang terbit | menganalisis | tersebutpada | menitikberatkan
dalam jurnal kurikulum Kurikulum | nada kurikulum
Cendekia mu’adalah. Pendidikan | ;.1 adalan
berjudul Metode yang | Mu ‘adalah pesantren
“Kurikulum digunakan Ula di dalam
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Pendidikan

Mu’adalah Ula di
Pondok Pesantren

Darunnur Al-
Mushtafa
Palembang”.

KH. AB

sama-sama
menggunakan
kualitatif
dengan jenis
deskriptif

Rl

Pondok
Pesantren
Darunnur Al-
Mushtafa
Palembang.
Sedangkan
penelitian ini
peneliti fokus
pada
kurikulum
mu’adalah
perspektif
kurikulum
madrasah

i’niyyah di
S

Unggulan PP
Amana

perspektif
kurikulum
madrasah
diniyah
takmiliyah di
MTs Unggulan
PPAmanatul
Ummah
Mojokerto

litian_ini
SO CHALIM

pada
kurikulum
mu’adalah di
MTs

*enelitian ini

lebih
menitikberatkan
da kurikulum
u’adalah
dalam
perspektif
kurikulum
madrasah
diniyyah
takmiliyah

Unggulan PP

Amanatul

Ummah Pacet

Mojokerto
Nur Hidayah, Penelitian Titik fokus Penelitian ini
2023, artikel yang | sama-sama penelitian lebih
terbit dalam menganalisis | tersebut pada | menitikberatkan
jurnal Idaaratul kurikulum Pengaruh pada kurikulum
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‘Ulum dengan mu’adalah. Kurikulum mu’adalah
judul Pengaruh Metode yang | Mu’adalah pesantren
Kurikulum digunakan terhadap dalam
Mu’adalah sama-sama Kinerja perspektif
terhadap Kinerja | menggunakan | Guru. kurikulum
Guru Pondok kualitatif Sedangkan madrasah
Pesantren Modern | dengan jenis | penelitian ini | diniyyah
Nurussalam deskriptif peneliti fokus | takmiliyah

pada

kurikulum

mu’adalah

perspektif

kurikulum

* madrasah

* %iyyah
*

Kurikulum Muadalah

I*kulum mu e A all materi ataydbeban atau beban
pelajaran yang garaan kegiatan belajar
mengaj has% masing-masing
penyelenggara de atau dirasah islamiyyah.

Madrasah Diniyyah

Madrasah vﬁlIVEﬁgﬁKgga pendidikan Islam non
formal yanKaﬁr.li lﬂlﬁlﬁlwt mﬁlﬁimma di wilayah yang

mayoritas penduduknya beragama Islam. Lembaga pendidikan ini mengambil
peran yang sangat besar dalam melaksanakan tujuan pendidikan Nasional yang
tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.



